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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan senyawa kimia dari ekstrak kloroform daun
akar bulu (Merremia Vitifolia) menggunakan GCMS. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
preparasi sampel, maserasi sampel, dimana maserasi menggunakan dua metode yaitu metode secara
langsung yang menggunakan pelarut kloroform dalam proses maserasi dan metode secara tidak langsung
menggunakan dua pelarut yaitu pada maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan ekstraksi cair-cair
menggunakan pelarut kloroform. Proses pengentalan dilakukan menggunakan alat destilasi, kemudian
dianalisis kandungan senyawa kimia menggunakan GCMS. Hasil penelitian yang diperoleh dengan indeks
kemiripan diatas 90% didapatkan 14 senyawa dan diatas 80-89% indeks kemiripan didapatkan 8 senyawa
serta senyawa dengan indeks kemiripan 70-79 % didapatkan 5 senyawa. Senyawa yang dihasilkan dengan
indeks kemiripan paling tinggi yaitu senyawa Hexanedioic acid, bis(2-ethylhexyl) ester (97%) dan senyawa
yang paling dominan adalah senyawaZ2-hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-tetramethyl-, [r-[r*,r*-(e)]]- dengan
persen areanya sebesar 32.92.

Kata kunci: Akar bulu, ekstrak kloroform, GCMS.

Abstract

The purpose of this study was to know the chemical compound of the chlorofom extract of akar bulu leaves
(Merremia Vitifolia) using GCMS. The method used in this study is sample preparation, sample maceration
uses two methods, namely the direct method using chlorofom solvent in the maceration process and the
indirect method using two solvents, namely maceration using 96% ethanol solvent and liquid-liquid
extraction. Using chlorofom solvent. The coagulation process was carried out using a distillation apparatus,
then the content of chemical compounds was analyzed using GCMS. The research results obtained with a
similarity index above 90% abtained 14 compounds and above 80-90% similarity index abtained &8
compounds and compounds with a similarity index of 70-79% obtained 5 compounds. The compound
produced with the highest similarity index was Hexanedioic acid, bis(2-ethylhexy) ester (97%) and the most
dominant compound was 2-hexadecen-1-ol,3,7,11,15-tetramethyl-, [ r-[r*.r*-(e)]]- with a percent area of
32.92.

Keyword: Akar bulu, choloform extract, GCMS.

PENDAHULUAN

Kekayaan alam yang ada di Indonesia sangat
melimpah, khususnya kekayaan flora dimana sekitar
110.483 jenis flora (91.251 jenis tumbuhan berspora
dan 19.232 jenis tumbuhan spermatophyte) [1].
Kekayaan flora yang mempunyai bermacam-macam
tumbuhan memiliki kegunaan vyang besar bagi
kehidupan manusia, khususnya sebagai sumber bahan
obat-obatan maupun sebagai sumber makanan.
Tumbuhan yang bersumber sebagai makanan
merupakan bahan pokok yang menjadi sumber
makanan utama bagi masyarakat, sedangkan
tumbahan yang bersumber sebagai bahan obat-
obatan sebenarnya sudah banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat dari zaman dahulu untuk mengobati
berbagai macam penyakit.

Dewasa ini, Salah satu gangguan metabolisme
pada manusia yang kronis dan serius yakni diabetes
melitus. Diabetes adalah salah satu penyakit kronis
dengan gangguan metabolisme yang terjadi apabila
prankeas tidak cukup menghasilkan insulin yang
menyebabkan terjadinya hiperglikemia [2]. Data tahun
2019 penderita diabetes melitus (DM) mencapai 9,3%
dari total populasi dunia dan diperkirakan akan terus
meningkat hingga tahun 2045 sebanyak 10,9%.

CICS | vol. 5 No. 2

Pencegahan penyakit diabetes melitus dapat dilakukan
dengan pemanfaatan  jenis tumbuhan bahan alam
atau sebagai terapi [3], salah satu tumbuhan bahan
alam yang dimanfaatkan oleh masyarakat kabupaten
Luwu Sulawesi Selatan yang dipercaya sebagai obat
diabetes melitus adalah Akar Bulu atau Bilajang Bulu
(Merremia vitofilia).

Akar bulu meruapakan salah satu tumbuhan liar
yang dimanfaatkan oleh masayarakat di daerah
Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan sebagai obat
tradisional anti diabetes. Berdasarkan pengalaman dari
sebagaian masyarakat daerah Luwu, bagian dari
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat adalah
daun bilang bulu, dimana daunnya dapat
dimanfaatkan sebagai obat yang dapat mempercepat
penyembuhan luka pada penderita diabetes,
sedangkan air perasan dari daun bilajang bulu dapat
bermanfaat untuk mengurangi kadar gula darah.
Selain itu, masyarakat Mamuju (Sulawesi Barat) juga
mempercayai bahwa akar bulu dapat menyembuhkan
penyakit malaria. Tumbuhan Akar Bulu berpotensi
sebagai obat karena mengandung senyawa metabolit
sekunder. Berdasarkan hasil uji fitokimia diketahui
bahwa Daun Akar Bulu mengandung senyawa fenolik,
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flavonoid, saponin, steroid, alkaloid, dan karotenoid
[4].

Hingga saat ini, belum ada penelitian mengenai
analisis kandungan senyawa kimia menggunakan GC-
MS dengan ektrak kloroform Daun Akar Bulu. Namun,
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah
analisis dengan menggunakan pelarut n-heksana,
dimana ada 12 senyawa yang dapat diidentifikasi.
Oleh karena senyawa pada Daun Akar Bulu larut
dengan baik pada kloroform, maka akan dilakukan
penelitian untuk menganalisis kandungan senyawa
kimia dari ekstrak kloroform Daun Akar Bulu dengan
menggunanakan GC-MS. Tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah mengetahui kandungan
senyawa kimia yang terkandung pada ekstrak
kloroform daun akar bulu (Merremia vitofilia)
menggunkana GC-MS.

METODE PENELITIAN
Bahan dan alat

Bahan yang digunakan yaitu Daun Akar Bulu
(Merremia vitifolia), kertas label, aluminium foil,
kloroform (Merck), kertas saring, aquades, etanol
96%, HCl pekat, HCl 1 N, pereaksi liebarmann-
burchad, pereaksi Wagner, dan larutan FeCI3.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
alat-alat gelas yang umum digunakan di laboratorium,
corong pisah, neraca analitik, rak tabung reaksi, alat
destilasi, kompor listrik, spektrofotometer GC-MS, dan
blender.

Prosedur kerja
Preparasi Sampel

Daun akar bulu segar dikumpulkan sebanyak
1 kg dan dicuci bersih, lalu dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan di udara terbuka yang terlindungi
dari sinar matahari selama 3 minggu. Sampel yang
sudah kering selanjutnya dihaluskan menggunakan
blender hingga diperoleh serbuk daun (simplisia).
Sampel disimpan di dalam wadah dan siap untuk
diekstraksi.

Ektraksi Sampel
a. Metode Secara Langsung
Sampel serbuk sebanyak 100 gram

dimaserasi dengan pelarut kloroform hingga sampel
terendam selama 3x24 jam. Kemudian, hasil sampel
maserasi disaring untuk dipisahkan antara residu dan
filtrat, setelah itu diuapkan pelarutnya dengan
menggunakan destilasi sehingga diperoleh ektrak
kloroform. Ekstrak kloroform yang didapatkan
dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui golongan
senyawa yang terkandung dalam sampel.
b. Metode Secara Tidak Langsung

Simplisia daun Akar Bulu ditimbang sebanyak
100 gram, kemudian dimasukkan ke dalam bejana
(toples). Simplisia dimaserasi dengan etanol 96%
selama 3x24 jam. Hasil maserasi kemudian disaring
menggunakan  kertas saring dan dipekatkan
menggunakan destilasi sehingga didapatkan ekstrak
etanolik daun akar bulu. Ekstrak etanolik Daun Akar
Bulu selanjutnya dilakukan fraksinasi cair-cair dengan
kloroform sehingga diperoleh fraksi kloroform ekstrak
etanolik daun akar bulu. Fraksi kloroform daun akar
bulu dipekatkan menggunakan destilasi. Ekstrak
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kloroform yang didapatkan dilakukan uji fitokimia

untuk mengetahui golongan senyawa yang
terkandung dalam sampel.

Uji Fitokimia

a. Alkaloid

Sebanyak 1 mL ekstrak kemudian ditambahkan 1
mL HCI 2 N dan 6 mL aquades dan dipanaskan selama
2 menit, setelah itu ditambahkan pereaksi mayer
terbentuknya warna endapan putih atau krem
menandakan uji positif alkaloid [5].
b. Flavanoid

Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan 3 mL etanol
96 % kemudian dipanaskan. Filtrat ditambahkan
sedikit serbuk Mg dan 2 tetes HCl pekat. Hasil positif
menunjukkan warna merah pada lapisan etanol [6].
c. Saponin

Sebanyak 1 mL ekstrak diambil kemudian
ditambahkan aquades lalu dipanaskan setelah itu
dihomogenkan atau dikocok. Hasil positif
menunjukkan adanya busa atau buih yang stabil
selama 10 menit
d. Steroid dan Terpenoid

Sebanyak 1 mL larutan ekstrak ditambahkan 3
mL etanol 96% kemudian ditambahkan lagi pereaksi
pereaksi Liebermann-burchad (asam sulfat dan asam
anhidrida asetat). Hasil uji positif steroid menghasilkan
warna hijau kebiruan dan untuk terpenoid
menghaslikan warna cincin kecoklatan [6].
e. Tanin

Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan 20 mL
aquades setelah itu dipanaskan. Filtrat kemudian
ditambahkan larutan FeCl3. Hasil uji positif ditandai
dengan terdapatnya perubahan warna menjadi coklat
kehijauan dan biru kehitaman [6].
Analisa GC-MS

Ekstrak kloroform daun Merremia vitifolia

dianalisis dengan kromatografi gas-spektroskopi
massa GCMS-QP2010 Ultra dengan kondisi sebagai
berikut: kolom RTX5-MS panjang 30 m dan diameter
0.25 mm, suhu injektor 2000C, sampel vyang
diinjeksikan sebanyak 0,5pL, suhu oven 700C selama
dua menit kemudian dinaikkan 20°C/menit hingga
mencapai 180°C selama 3 menit kemudian dinaikkan
200C/menit  hingga mencapai 2500C  dan
dipertahankan selama 16 menit. Tekananya adalah
100 kPa. Gas pembawa adalah helium dengan
kecepatan alir 1.53 mL per menit [7].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun Merremia Vitifolia yang digunakan
terlebih dahulu dicuci sehingga bersih dari kotoran
yang mungkin melekat pada daun, kemudian
dilakukan proses pengeringan dengan cara diangin-
anginkan selama 3 minggu pada suhu ruang tanpa
terkena sinar matahari secara langsung. Proses ini
dilakukan dengan tujuan menghilangkan kandungan
air pada sampel tanpa merusak struktur senyawa
kimia yang terkandung didalamnya. Proses
pengeringan selain untuk mengurangi kadar air juga
bertujuan agar sampel dapat disimpan dalam waktu
yang lama dan bisa menghentikan proses enzimatis
yang dapat menurunkan mutu simplisia serta
menghindari simplisia ditumbuhi jamur [8]. Setelah
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diperoleh simplisia kering, selanjutnya simplisia
dihaluskan untuk memperoleh serbuk simplisia dengan
menggunakan blender. Tujuan dari pembuatan serbuk
simplisia ini adalah agar ukurun partikelnya kecil dan
untuk memperbesar luas kontak permukaan antara
simplisia dan pelarut pada proses ekstraksi, sehingga
jumlah esktrak yang didapatkan lebih optimal atau
makin pekat ekstrak yang didapatkan [9].

Metode ekstraksi pada penelitian adalah
menggunakan metode maserasi. Perendaman
Maserasi dilakukan dengan dua metode yakni metode
secara langsung dan metode secara tidak langsung.
Maserasi yang dilakukan dengan cara merendam
serbuk  simplisia menggunakan secara langsung
pelarut kloroform pada metode secara langsung dan
untuk penggunakan pelarut etanol 96% dilakukan
pada metode maserasi secara tidak langsung, proses
maserasi dilakukan selama 3x24 jam dan dengan
dilakukan pergantian pelarut setiap hari. Pergantian
pelarut bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
penarikan senyawa akan lebih maksimal [10].

Metode ekstraksi yang digunakan pada
penelitian ini adalah maserasi bertingkat dan maserasi
tidak bertingkat. Maserasi yang dilakukan dengan satu
tahap hanya menggunakan satu pelarut atau yang
dilakukan pada metode secara langsung sedangkan

Tabel 1. Hasil maserasi secara langsung

maserasi yang bertingkat menggunakan dua atau
lebih atau dalam penelitian menggunakan metode
secara tidak langsung [11].

Hasil maserasi sampel daun Merremia vitifolia
pada metode secara langsung atau dengan
menggunakan pelarut kloroform diperoleh sebanyak
270 mL dan pada metode secara tidak langsung yang
menggunakan pelarut etanol 96% diperoleh filtrat
sebanyak 336 mL. Filtrat kloroform dan etanol daun
Merremia vitifolia yang didapatkan selanjutnya
dipekatkan atau dipisahkan air dan pelarut
menggunakan metode destilasi dengan suhu yang
digunakan berdasarkan titik didih pelarut seperti pada
pelarut kloroform suhu yang digunakan adalah 61°C
sedangkan pada pelarut etanol suhu yang digunakan
adalah 780C, pada suhu tersebut pelarut pada ekstrak
sudah dapat menguap dan tidak senyawa dalam
ekstrak tidak rusak. Pada metode secara langsung
ekstrak kloroform yang didapatkan sebesar 17,74
gram dan untuk metode secara tidak langsung ekstrak
etanolik yang diperoleh sebesar 33,81 gram. Hasil
ekstraksi kloroform yang didapatkan lebih rendah dari
hasil ekstraksi pelarut etanol yakni sebesar 17,74
gram. Hasil maserasi dapat dilihat pada tabel 1 dan
tabel 2.

Sampel Tahapan Maserat Filtrat Ekstrak Kental
(Gram) Maserat (mL) (mL) (Gram)
I 320 95
100 1I 150 105 -
III 125 70
Total 100 - 595 270 17,74
Tabel 2. Hasil maserasi secara tidak langsung
Sampel Tahapan Maserat Filtrat Ekstrak Kental
(Gram) Maserat (mL) (mL) (Gram)
100 I 320 111 -
11 150 114
II1 125 113
Total 100 - 595 336 33,81

Hasil esktrak etanolik yang dihasilkan dari
maserasi secara tidak langsung ditimbang sebanyak
20 gram untuk dilakukan fraksinasi. Ekstrak etanolik
kemudian ditambahkan etanol 96% dan kloroform
dengan perbandingan 1:1 yakni pelarut etanol 96 %
sebanyak 35 mL dan juga pelarut kloroform sebanyak
35 mL kemudian ditambahkan air sebanyak 15 mL,
karena kloroform yang ditambahkan ke dalam etanol
dapat  bercampur dan sulit untuk saling

memisahkannya. Oleh  karena itu dilakukan

penambahan air untuk meningkatkan kepolaran etanol
96 %, sehingga etanol 96% akan larut dalam air [12].
Sedangkan kloroform tidak dapat larut dalam air
sehingga larutan tersebut akan berpisah dan
membentuk dua lapisan yakni larutan etanol dan air
berada di lapisan atas dan larutan kloroform berada di
lapisan bawah, hal ini disebabkan karena kloroform
memiliki berat jenis lebih besar daripada berat jenis
etanol. Hasil ektraksi dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil ekstraksi cair-cair ekstrak kloroform daun Merremia Vitifolia

Sampel Maserat (mL) Filtrat (mL) Ektrak  kental
(gram) Etanol 96% Aquades Kloroform (Gram)
20 35 15 35 31 3,8

Ekstrak kloroform daun Merremia vitifolia
yang dihasilkkan dari metode secara langsung
sebanyak 270 mL dan ekstrak kental yang diasilkan
sebanyak 17,74 gram sehingga hasil rendemen yang
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dihasilkan sebanyak 17,74%, Sedangkan pada metode
secara tidak langsung ekstrak yang diperoleh
sebanyak 31 mL dari ekstrak tersebut ditimbang
sebanyak 20 gram untuk diekstraksi cair-cair sebanyak
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sehingga hasil rendemen yang diperoleh dari ekstrak  Hasil rendemen dapat dilihat pada tabel 4.
kloroform daun Merremia vitifolia sebanyak 3,8 gram.

Tabel 4. Hasil rendemen dari ekstrak kloroform daun Merremia Vitifolia

Sampel Berat awal (gram) Hasil ekstrak (gram) Rendemen ekstrak (%)
EKMVSL 100 17,74 17,74%
EKMVSTL 100 3,8 3,8%

Uji fitokimia dilakukan dalam penelitian ini  fitokimia yang telah dilakukan ada 5 golongan
untuk mengidentifikasi golongan zat aktif seperti senyawa yang terdeteksi pada metode secara tidak
alkaloid, flavonoid, steroid dan terpenoid, saponin, langsung atau metode maserasi bertingkat (alkaloid,
serta tanin. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan  flavonoid, tanin, steroid, dan saponin) sedangkan
pada ekstrak kloroform daun Merremia Vitifolia yang pada metode secara tidsk langsung atau maserasi
berbeda metode ekstraksinya maserasi yaitu maserasi  tunggal positif mengandung 4 senyawa (alkaloid,
secara bertingkat dan maserasi secara tidak flavonoid, steroid, dan tanin). Hasil uji fitokimia
bertingkat. Tujuan penggunaan dua metode ini untuk  ekstrak daun Merremia Vitifolia dapat dilihat pada
melihat metode maserasi mana yang lebih banyak tabel 5.
mengandung golongan senyawa. Berdasarkan hasil uji

Tabel 5. Hasil uji fitokimia ekstrak daun Merremia Vitifolia

Ekstrak Kloroform Golongan Senyawa Kimia
Daun Merremia . . . . .
Vitifolia Alkaloid flavanoid Tanin Steroid Saponin
Maserasi Secara + + + ++ )
Langsung
Maserasi Tidak + + + i +
langsung

Hasil Analisis GCMS yang dilakukan pada ekstrak 70% ada 5 senyawa serta SI dibawa 70% ada 3
kloroform daun Merremia vitifolia dari Library search  senyawa. Indeks kemiripan yang paling mirip dengan
report yang diperoleh ada 30 puncak (gambar 1) senyawa yang terdapat pada data library dapat
yang menandakan ada 30 senyawa yang mirip berhasil  ditentukan dengan memperhatikan nilai SI atau nilai
diidentifikasi oleh GCMS dari ekstrak kloroform daun indeks kemiripan yang paling tinggi sedangkan untuk
Merremia vitifolia dengan memiliki indeks kesamaan senyawa yang paling dominan dapat ditentukan
(SI) diatas 90% ada 14 senyawa yang teridentifikasi  berdasarkan nilai area % yang paling tinggi.

(tabel 6), SI diatas 80% ada 8 senyawa, dan SI diatas

Chromstogram Fls. Klororfomm Risdawati CAGCMSsolution' Deta Project 1'Eks. konofon risdawan ged
TIC

[ Norrmalized) =

1 T L] T 1 T L]
100 200 300 400
Gambar 1. Kromatogram GCMS ekstrak kloroform daun Merremia Vitifolia
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Tabel 6. Hasil analisis GCMS dengan indeks kemiripan diatas 90%

Peak Nama Senyawa SI (%) Area% R.Time
2 Benzaldehyde 94 0.80 4.761
3 Bicyclo[3.1.1]hept-2-ene, 2,6-dimethyl-6-(4-methy/-3- 95 2.27 11.820
pentenyl)-
5 1h-cyclopropf[ejazulene, decahydro-1,1,7-trimethyl-4- 94 0.67 12.272
methylene
7 2(4h)-benzofuranone, 5,6,7,7a-tetrahydro-6-hydroxy- 91 0.54 16.453
4,4, 7a-trimethyl-, (65-cis)
8 2,6, 10-trimethyl, 14-ethylene-14-pentadecne 94 7.79 17.033
10 2-hexadecen-1-ol 3,7,11,15-tetramethyl-, [r-[r*r*- 92 2.10 17.428
@)
11 3,7,11, 15-Tetramethyl-2-hexadecen-1-o/ 93 2.79 17.739
12 n-hexadecanoic acid 94 18.23 19.177
13 Hexadecanoic acid, ethyl ester 92 0.48 19.629
14 2-hexadecen-1-0l, 3,7,11,15-tetramethyl-, [r-[r*r*- 95 32.92 21.672
(@)1
21 Hexanedioic acid, bis(2-ethylhexyl) ester 97 3.20 26.460
25 2,6,10,14,18,22-tetracosahexaene, 2,6,10,15,19,23- 96 11.33 33.038
hexamethyl-, (all-e)-
26 Pentacosane 96 1.75 34.378
28 Pentacosane 96 3.84 38.271
Tabel 7. Hasil analisis GCMS dengan indeks kemiripan 80-89%
Peak Nama Senyawa SI (%) Area % R.Time
6 9-octadecen-1-ol, (z)- 84 0.22 15.529
9 2-tridecanone 82 1.03 17.167
15 Palmitaldehyde, diallyl acetal 86 1.84 22.236
16 2,6, 10-trimethyl, 14-ethylene-14-pentadecne 84 0.72 22.341
17 Cyclohexanemethanol, 4-ethenyl-a,a,4-trimethy/-3-(1- 85 2.49 22.429
methylethenyl)-, [1r-(1a,3a,4B)]-
22 Di-n-octyl phthalate 89 0.48 28.825
23 Dodecanoic acid, phenylmethyl ester 83 0.24 29.623
30  Stigmast-5-en-3-ol, (3.beta.,24s)-. 87 1.61 41.625
Tabel 8. Hasil analisis GCMS dengan indeks kemiripan 70-79%
Peak Nama Senyawa SI (%) Area % R.Time
1 Ethane, 1,1,2,2-tetrachloro 71 0.22 3.942
19 8,11, 14-eicosatrienoic acid, (z,z,z)- 76 0.60 22.668
20 14-.beta.-h-pregna 79 0.30 22.792
24 1,3-benzenedicarboxylic acid, bis(2-ethylhexyl) ester 71 0.23 32.067
29 Vitamin e acetate 73 0.44 39.015
Tabel 9. Hasil analisis GCMS dengan indeks kemiripan dibawah 70%
Peak Nama Senyawa SI (%) Area % R.Time
4 2-brom-2-methyl-dithiopropansaeuremethylester 54 0.36 12.100
18 Delta. 12-dodecenylacetate 55 0.27 22.567
27 Psi.,,.psi.-carotene, 1,1,2,2"-tetrahydro-1,1"-dimethoxy- 67 0.22 37.519
Senyawa 2-Hexadecen-1-0OL,3,7,11,17-tetramethyl-  antioksidan, antiinflamasi, dan antikanker.
AR-[R*R*-(E)]] merupakan senyawa yang Berdasarkan fungsi dari senyawa mirip yang dihasilkan
mempunyai kemiripan dengan indeks kesamaan yakni sebagai antiinflamasi dan antioksidan maka

sebesar 95% dengan persen areanya sebesar 32.92.
Senyawa ini merupakan golongan senyawa asiklik
diterpen alkohol yang vyang berfungsi sebagai
antimikroba, antiinflamasi, dan antikanker [13]

Senyawa ini berfunggsi sebagai antimikroba,
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dapat diindikasikan sebagai senyawa yang dapat
meredakan luka atau sebagai obat pada penderita
diabetes. Senyawa  2-Hexadecen-1-OL,3,7,11,17-
tetramethyl-,[R-[R* R*-(E)]] mempunyai berat
molekul sebesar 296 gram/mol dengan rumus molekul
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CyoH400. Senyawa yang mirip dengan senyawa Z2-
Hexadecen-1-0L,3, 7,11, 17-tetramethyl-,[R-[R* R*-

(E)]] juga didapatkan pada peak 10 dengan memiliki
indeks kemiripan 92% dengan waktu retensi 17.428
dan persen areanya sebesar 2.10, selain pada peak 10
juga didapatkan pada peak 11 yang memiliki indeks
kemiripan sebesar 93% dengan waktu retensi sebesar

17.739 serta persen areanya sebesar 2.79. Senyawa
yang dihasilkan pada peak 14, 10 dan 11 merupakan
senyawa yang sama dan yang membedakan senyawa
tersebut terdapat pada gugus alkiinya [R-/R* R*-(E),
dimana R dan R* merupakan gugus alkil, baik alkil
yang sejenis atau tidak sejenis. Gambar strukturnya
senyawa dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Struktur senyawa 2-Hexadecen-1-OL,3,7,11,17-tetramethyl-,[R-[R* R*-(E)]]

Senyawa n-Hexadecanoic acid merupakan senyawa
yang memiliki indeks kemiripan sebesar 94% dan
persen areanya 18.32. Senyawa n-Hexadecanoic acid
merupakan asam lemak jenuh yang memiliki fungsi
sebagai antibakterial dan antijamur [14]. Dalam
penelitian [15] n-Hexadecanoic acid memiliki manfaat

sebagai antioksidan, nematisida, hipokolesterolemia,
peptisida, antiandrogenik, perisa, hemolitik, inhibitor-
5-alpha reduktase. senyawa n-Hexadecanoic acid
memiliki  rumus molekul Ci6H3,0, dengan berat
molekul 600 gram/mol, gambar struktur senyawa n-
Hexadecanoic acid dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Struktur senyawa n-Hexadecanoic acid

Senyawa 2,6,10,14,18,22-
Tetracosahexaene,2,6,10,15,19,23-hexamethyl-(all-E)
merupakan senyawa yang memiliki indeks kemiripan
96% dengan persen area 11.33. Senyawa
2,6,10,14,18 22-Tetracosahexaene,2,6,10,15,19,23-
hexamethyl-(all-E) mempunyai manfaat sebagai
antibakterial, antioksidan, antitumor, pencegah

kanker, imunostimulan, kemopreventif, inhibitor
lipoxygenase, dan pestisida [16]. Senyawa
2,6,10,14,18, 22-Tetracosahexaene,2,6,10,15,19,23-
hexamethy/-(all-E) atau squalene merupakan golongan
senyawa triterpen yang memiliki rumus molekuk
CsoHsg dengan berat molekul 410 gram/mol, gambar
senyawa ini dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 13. Struktur senyawa 2,6,10,14,18,22-Tetracosahexaene,2,6,10,15, 19,23-hexamethyl-(all-E)

Senyawa 2, 6,10-Trimethyl, 14-Ethylene-14-pentadecne
merupakan senyawa yang mempunyai indeks
kemiripan 94% dan persen area 7.79. Senyawa ini
merupakan senyawa golongan diterpenoid yang
bermanfaat sebagai antiinflamasi dan antimikroba
serta digunakan sebagai obat penyakit kulit dan sakit
kepala [17]. Berdasarkan fungsi dari senyawa yang

mirip yang dihasilkan yakni sebagai antiinflamasi dan
obat penyakit kulit sehingga dapat diindikasikan
sebagai obat Iluka penderita diabetes. 26,10-
Trimethyl, 14-Ethylene-14-pentadecne atau
Neophytadiene memiliki rumus molekul CyoHsg dan
berat molekulnya 278 gram/mol, gamabr dari senyawa
ini dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Struktur senyawa 2,6, 10-Trimethyl, 14-Ethylene-14-pentadecne

Senyawa Pentacosane merupakan salah satu senyawa
yang dapat larut dalam air dan biasanya digunakan
sebagai bahan pelumas. Sedangkan pada minyak atsiri
senyawa Pentacosane ini merupakan senyawa parafin
yang biasa dimanfaatkan pada pembuatan lilin aroma
terapi atau sebagai bahan pembuatan kosmetik.
Pentacosane merupakan senyawa yang dihasilkan
dengan indeks kemiripan sebesar 96% dengan persha

area 3.84 dan rumus molekulnya adalah CysHs, serta
memiliki berat molekul sebesar 352 gram/mol.
Senyawa ini juga memiliki kemiripan dengan senyawa
yang dihasilkkan pada peak 26 dimana indeks
kemiripannya sebesar 96% dengan persen area 1.75.
Gambar senyawa Pentacosane dapat dilihat pada
gambar 6.
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Gambar 6. Struktur senyawa Pentacosane

Senyawa Hexanedioic acid, bis(2-ethylhexyl) ester
merupakan senyawa yang dihasilkan dengan indeks
kemiripan yang tertinggi yakni 97% dengan persen
area sebesar 3.20. Senyawa ini memiliki aktivitas
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sebagai antitumor, antiinflamasi dan antikanker [18].
Oleh karena itu senyawa mirip yang dihasilkan dapat
diindikasikan sebagai obat Iuka pada penderita
diabetes karena memiliki aktivitas biologi sebagai
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antiinflamasi. Berat molekul dari senyawa ini yakni
370 gram/mol dan memiliki rumus molekul C;;H4,04.

Gambar strukutr
gambar 7.

senyawanya dapat dilihat pada
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Gambar 7. Struktur senyawa Hexanedioic acid, bis(2-ethylhexyl) ester

Senyawa Bicyclof3.1.1]Hept-2-ene, 2,6-Dimethyl-6-(4-
methyl-3-pentenyl)- adalah senyawa dihasilkan
dengan indek kemiripan sebesar 95% dan persen area

sebesar 2.27. Senyawa ini mempunyai manfaat
sebagai metabolit pada tanaman dan sebagai
""va/

komponen minyak atsiri [19]. Senyawa ini memiliki
rumus molekul CjsH,4 dengan berat molekul 204
gram/mol. Gambar strukutr senyawanya dapat dilihat
pada gambar 8.

Gambar 8. Struktur senyawa Bicyclo/3.1.1]Hept-2-ene, 2,6-Dimethyl-6-(4-methyl-3-pentenyl)-

Senyawa IH-Cycloprop/ejazulene, decahydro-1,1,7-
trimethyl-4-methylene-,[1aR-

(1a.alpha.,4a.alpha.,7.alpha., 7a.beta., 7b. aipha.)]
merupakan senyawa yang dihasilakn dengan indeks
kemiripan 94% dan memiliki persen area 0.54.
Senyawa ini dikenal dengan nama aromadendrene
yang merupakan prosuk alami yang ditemukan pada
Lonicera japonica, laurencia filiformis dan senyawa
organik lainnya, senyawa ini merupakan senyawa

turunan siskuiterpenoid. Senyawa aromadenrene
merupakan komponen utama dari minyak esensial
yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba [20].
Senyawa ini memiliki gugus metilen eksosiklik dan
sebuah cincin siklopropan yang dapat mengalkilasi
protein hingga menganggu konfirmasi protein.
Senyawa ini memiliki rumus molekul C;sH,s dengan
berat molekul sebesar 204 gram/mol. Gambar dari
senyawa ini dapat dilihat pada gambar 9.

Gambar 9. Struktur senyawa 1H-Cycloprop/ejazulene, decahydro-1,1,7-trimethyl-4-methylene-,[1aR-
(1a.alpha.,4a.alpha.,’.alpha.,7a.beta., 7b. alpha.)]

Senyawa 2(4H)-Benzofuranone,5,6,7, 7A-tetrahydro-6-
hydroxy-4,4, 7a-trimethyl-, (6s-cis)- merupakan
senyawa dengan indeks kemiripan 91% dan memiliki
area persen sebesar 0.54. senyawa ini diketahui
merupakan senyawa loliolide yang berfungsi sebagai

feromon penarik dalam red imported fire ants (RIFA)
[21]. Senyawa ini memiliki rumus molekul yakni
Ci1H1603 dengan berat molekul sebesar 197 gram/mol.
Gambar dari senyawa ini dapat dilihat pada gambar
10.
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Gambar 10. Struktur senyawa 2(4H)-Benzofuranone, 5,6, 7, 7A-tetrahydro-6-hydroxy-4,47a-trimethyl-, (6s-cis)-

antibakterial. Hexadecanoic acid memiliki aktivitas
secara in vivo sebagai antitumor dan dapat
menurunkan resiko penyakit jantung coroner [22].
Rumus molekul senyawa ini adalah C;gH3¢0, dengan
berat molekul sebesar 284 gram/mol. Gambar
senyawa Hexadecanoic acid, ethyl ester dapat dilihat
pada gambar 11.

Senyawa Hexadecanoic acid, ethyl ester
merupakan senyawa yang dihasilkan dengan indeks
kemiripan 92% dan persen area sebesar 0.48.
Senyawa hexadecanoic acid, ethyl ester merupakan
turunan senyawa dari asam palmitate ester yang
memiliki manfaat sebagai antioksidan, hemolitik,
hipokolesterolemia, penyedap rasa, nematisida, dan
antiandrogenik serta berfungsi juga sebagai antifungi,
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Gambar 11. Hexadecanoic acid, ethyl ester

Senyawa Benzaldehyde merupakan senyawa yang
dihasilkan dengan indeks kemiripan 94% dengan
persen area sebesar 0.80, senyawa ini berasal salah
satu senyawa dari golongan aldehida [23].
Benzaldehyde merupakan cairan bening yang tidak
berwarna hingga kuning dengan bau almond pahit.
Senyawa benzaldehyde adalah aldehida aromatik yang

menagndung gugus formil tunggal. Senyawa
digunakan secara luas oleh industri kimia dalam
pembuatan berbagai pewarna anilin, parfum, perasa,
dan obat-obatan [24]. Senyawa ini memiliki rumus
molekul C;H¢sO dengan berat molekul sebesar 106
gram/mol. Gambar dari senyawa Benzaldehyde dapat
dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12. Struktur senyawa Benzaldehyde

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang ekstrak
kloroform daun Merremia vitifolia diperoleh senyawa
yang berpotensi sebagai antidiabetes adalah senyawa
yang mirip dengan senyawa Z2-hexadecen-1-ol,
3,7,11,15-tetramethyl-, [r-[r*,r*-(e)]]-. Namun
demikian senyawa dari ekstrak kloroform daun
Merremia vitifolia pada peak 14 hanya memiliki 95%
kemiripian dari senyawa 2-hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-
tetramethyl-, [r-[r*,r*-(e)]]. Masih membutuhkan
interpretasi data untuk menentukan struktur senyawa
yang sebenarnya dari senyawa pada peak 14. Selain
itu ada beberapa senyawa yang mirip dan bertpotensi
juga sebagai antidiabetes yakni senyawa Hexanedioic
acid, bis(2-ethylhexyl) ester memiliki 97 % kemiripian,
senyawa 2,6,10-Trimethyl, 14-Ethylene-14-pentadecne
memiliki 94 % kemiripian, , senyawa n-Hexadecanoic
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